Jurnal Komputer Bisnis

Volume 15 No.1 | Juni
http://jurnal.lpkia.ac.id/index.php/jkb/index

== 4 JURNAL
KOMPUTER

BISNIS P-ISSN 2303 - 1069
L PKIA |

E-ISSN 2808 - 7410

IMPLEMENTASI ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)
DALAM PEMILIHAN USAHA MIKRO
(STUDI KASUS DINAS KOPERASI UMKM KOTA BANDUNG)

Atep Aulia Rahman', Susi Susilawati’

1.2 Sistem Informasi, Program Studi Sistem Informasi, STMIK LPKIA BANDUNG
3 STMIK LPKIA BANDUNG, JIn. Soekarno Hatta No. 456 Bandung 40266
! atep.aulia@lpkia.ac.id, 2
susisusilawati030@gmail.com

Abstrak

Pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat
secara sinergis dalam bentuk penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. UMKM
ini terdapat klasifikasi sesuai kelas yaitu unit usaha mikro dibina oleh kabupaten dan kota, usaha kecil diurus oleh
provinsi, sedangkan usaha menengah berskala nasional. Dengan ini Dinas Koperasi UMKM Kota Bandung
memfokuskan pada usaha mikro yang akan dilakukan kegiatan pemberdayaan. Namun pihak dinas tersebut dalam
pemilihan usaha mikro untuk kegiatan pemberdayaan masih berdasarkan akurasi dari segi perizinan usaha, nilai
aset dan nilai omset serta belum menggunakan metode perhitungan khusus sehingga penulis merekomendasikan
sistem pendukung keputusan (SPK) dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) karena hasil akhir
berbentuk ranking. Dari penelitian ini mendapatkan hasil perangkingan dari 7 dipilih 3 yaitu Usaha Mikro Cilok
Ambu sebagai peringkat pertama dengan nilai 0,3616 , Usaha Mikro Rumah Sate Cinta Mamah sebagai peringkat
kedua dengan nilai 0,2211 dan Usaha Mikro Baso Tahu Nyentrie sebagai peringkat ketiga dengan nilai 0,1480.
Sehingga ketiga usaha mikro tersebut yang akan mengikuti kegiatan pemberdayaan.

Kata kunci : Pemilihan Usaha Mikro, Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Analytical Hierarchy Process (AHP).

berskala nasional. Sehingga Dinas Koperasi UMKM
Kota Bandung memfokuskan pada usaha mikro yang
masih pemula untuk dilakukan pemberdayaan.

1. Pendahuluan

Pemberdayaan yaitu upaya yang dilakukan oleh

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan
masyarakat dalam pengembangan usaha kepada
UMKM sehingga mampu tumbuh dan berkembang
menjadi usaha yang mandiri dan tangguh [1].
Pemberdayaan ini harus mampu menghadapi
tantangan global yang ada, seperti meningkatkan
inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya
manusia (SDM) dan teknologi, serta perluasan area
pemasaran agar dapat bersaing dengan produk-
produk asing [2]. Maka dari itu pemerintah
melakukan pemberdayaan pada UMKM agar bisa
memperluas peluang usahanya dengan cara
mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan,
dimana perlu adanya suatu pemilihan terlebih dahulu
sesuai kriteria yang ada.

Hal ini berkaitan dengan Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah Kota Bandung yang
termasuk Lembaga Pemerintah, dalam klasifikasi
UMKM terdapat beberapa kelas yaitu unit usaha
mikro dibina oleh kabupaten dan kota, usaha kecil
diurus oleh provinsi, sedangkan usaha menengah
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Namun dinas tersebut dalam pemilihan usaha mikro
yang paling tepat untuk dipilih di kegiatan
pemberdayaan masih berdasarkan akurasi dari segi
perizinan usaha, nilai aset dan nilai omset serta belum
menggunakan metode perhitungan khusus.

Dari uraian diatas maka penulis
merekomendasikan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dengan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk membantu pihak Dinas Koperasi
UMKM dalam memilih usaha mikro mana saja yang
paling tepat sesuai skala prioritas untuk mengikuti
kegiatan pemberdayaan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Sistem Pendukung Keputusan adalah
sebuah alat (sistem) untuk membantu manajer dalam
pengambilan keputusan tetapi tidak menggantikan
tugas manajer, hanya memberikan pertimbangan
dalam sebuah permasalahan [3]. Analytical Hierarchy
Process (AHP) dipilih karena melibatkan sejumlah
kriteria dan alternatif yang ada berdasarkan
pertimbangan kriteria yang terkait, serta dapat
membantu dalam menentukan prioritas dengan cara
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melakukan analisa perbandingan berpasangan dari
masing-masing kriteria yang ada [4]. Metode ini
membentuk skor angka untuk menyusun ranking pada
setiap alternatif [5].

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Dalam pemilihan usaha mikro masih berdasarkan
akurasi belum menggunakan sistem.

2. Belum menggunakan metode perhitungan khusus
untuk mengetahui usaha mikro mana saja yang
paling tepat sesuai skala prioritas.

Dari  identifikasi  permasalahan, = maka
pembahasan akan dibatasi dalam beberapa batasan
tertentu yaitu:

1. Penelitian difokuskan pada usaha mikro yang
masih pemula.

2. Data yang diambil berdasarkan UMKM yang
ada di Wilayah Bandung.

3.  Jumlah usaha mikro yang terpilih dibatasi
tergantung anggaran atau jenis kegiatan yang
diberikan oleh pemerintah.

4. Metode perancangan sistem menggunakan
Prototype.

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas,
sehingga tujuan perancangan ini yaitu:

1. Dapat memilih usaha mikro dengan adanya
Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

2. Terpilihnya usaha mikro yang paling tepat sesuai
skala prioritas untuk mengikuti kegiatan
pemberdayaan dengan menggunakan metode
perhitungan  Analytical ~Hierarchy Process
(AHP).

2. Dasar Teori
2.1 Definisi Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical ~ Hierarchy ~ Process  (AHP)
merupakan metode perhitungan SPK  dalam
menentukan prioritas dari berbagai kriteria dan
alternatif, serta membentuk skor (angka) dalam
penyusunan ranking di setiap alternatif [5].

2.2 Konsep Perhitungan Analytical Hierarchy
Process (AHP)

Konsep perhitungan metode AHP yaitu [6] :
a. Mendefinisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan, lalu menyusun
hierarkinya
Menentukan prioritas elemen sintesis
Mengukur Konsistensi
Menghitung CI (Consistency Index)
Menghitung CR (Consistency Ratio)
Memeriksa Konsistensi Hierarki

moeao o

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan yaitu sistem
berbasis komputer dalam membantu manajer untuk
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pengambilan keputusan menyelesaikan berbagai
permasalahan [3].

2.4 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini [1].

2.5 Definisi Pemberdayaan

Pemberdayaan yaitu upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan
masyarakat dalam pengembangan usaha kepada
UMKM sehingga mampu tumbuh dan berkembang
menjadi usaha yang mandiri dan tangguh [1].

3. Analisis dan Perancangan
3.1 Analisis Penerapan AHP

Sub bab ini berisi penerapan tentang analisa
SPK dengan menggunakan metode AHP.
1. Menentukan tujuan, kriteria, dan alternatif.

a. Tujuan : Pemilihan Usaha Mikro

b. Kriteria : Perizinan Usaha (Bobot
Penilaian 75), Nilai Asset (Bobot
Penilaian 85), Nilai Omset (Bobot
Penilaian 95)

c. Alternatif : Cilok  Ambu,
Rumah Sate Cinta Mamah, Baso Tahu
Nyentrie, Keripik Cireng, Coreburger,
Warung Nasi Lilis, R’ Ambu.

2. Membuat pohon hierarki.

Pemilihan Usaha Mikro

v T

Gambar 1 Pohon Hierarki Pemilihan Usaha Mikro

3. Membuat matriks nilai perbandingan
berpasangan kriteria dan alternatif.

Tabel 1 Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

Kriteria Perizinan  Nilai Aset Nilai
Usaha Omset
Perizinan 1 1/5 2
Usaha
Nilai Aset 5 1 3
Nilai Omset 1/2 1/3 1
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Cilok

3.3 Perancangan Antarmuka

Kepala Seksi

B
e

A

Kepala Bidang

_— | < >
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Gambar 5 Usecase Diagram Pemilihan Usaha Miko

Rumah Sate |Baso Tahu| Keripik Warung | R'Ambu
Ambu | Cinta Mamah | Nyentrie | Cireng Nasi Lilis
[Cilok Ambu 1 9 9 9 9 9 9 Ao Drow
Q Q XQ (rps 77 ) @ D)
Rumah Sate
(Cinta Mamah 19 1 9 9 9 9 9 DINAS KOPERASI UMKM KOTA BANDUNG
x:;:h" 19 19 1 9 ° 9 ° Selamat Datang Di Website Pemilihan Usaha Mikro Untuk Kegiatan Pemberdayaan
Keripik
(Cireng 119 119 119 1 9 9 9 oo
(Coreburger 119 119 119 119 1 9 9
|Warung Nasi Username
Lilis 19 19 19 19 19 1 9
R‘Ambu 19 119 119 119 119 19 1 I"““‘”""‘:]
Gambar 2 Matriks Perbandingan Alternatif Pada Kriteria
.« . Login
Perizinan Usaha
1
Cilok | Rumah Sate |Baso Tahu| Keripik Warung | RAm+
Ambu | Cinta Mamah | Nyentrie | Cireng 7| Nasi Lilis - L4
s [ o ° B ° Gambar 6 Perancangan Antarmuka Login
Rumah Sate
(Cinta Mamah 1/9 1 9 9
Baso Tahu A Web Poge
Nyentrie 19 119 1 - xQ (wsrr ) @D
Keripik
(Cireng 119 19 Home  Kriteria  Skala Penilaion  Nilai Awal | Perbandingan | » Laporan w User v
ot truey 1" Kriteria Pertama Pernilaian Kriteria Kedua
:I‘I":'"ﬂ Nasl [Perzinon Usaha | [0z amesis 7] [Niai Asset ]
> [Perizinon Usaha ] [2 - Mendexati sedikit etin penting dori 1+ Niloi Omset ]
. . . . [Niloi Asset ] [o=Seditienh penting don -]  [Nioiomeet )
Gambar 3 Matriks Perbandingan Alternatif Pada Kriteria
Nilai Aset
Cilok | Rumah Sate |Baso Tahu| Keripik Warung | RAmbu
Ambu | Cinta Mamah | Nyentrie | Cireng Nasi Lilis
(Cilok Ambu 1 I 116 7 5 " 3
Rumah Sate
ICinta Mamah 7 1 6 5 1/5 4 2
[Baso Tahu L
Nyentrie 6 116 1 6 3 2 114 . .
IKeripik Gambar 7 Perancangan Antarmuka Perbandingan Analisa
Cireng 14 15 116 1 3 5 18 Kriteria
(Coreburger 15 5 13 1 1 112 4
|Warung Nasi
Lilis 7 114 12 13 2 1 7
R'Ambu 3 12 4 4 14 0 1 obitdiees)
QO X G e
Gambar 4 Matrlks P erbgn(_ilngan Altematlf Pada Krlterla Home  Kriteria  Skala Penilaion  Niloi Awal |Pubandingan|vLoporun - User w|
Nilai Omset — e
@ d jr001 [Baik
. @ [z jro02 [Baik
3.2 Usecase Diagram =t s -
@ |¢ Jroos [Baik
@ |5 2005 [Baik
@ |,008 Baik
System
@ jroo7 Baik
Pilih Kriteria [Penizinen usaha k]
e Kriteria Pertama Pernilaian Kriteria Kedua
I eioa Pengguna ).
\ ; [Cilok Ambu ] [3-Mutk sangat penting don [r] [Ruman Sate Cinta Ma]
Pegaval [Citok Ambu ~ ] [F- ok sangat penting don [s] [Boso Tanu Nyentrie ]
Kelola Usaha Mikro ).
o e [Cilok Ambu ] [3Mutok sangat penting don [-] [Keripik Cireng |

|

Gambar 8 Perancangan Antarmuka Perbandingan Analisa
Alternatif
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A001 A002 A003 A004 A005 A006 A007

A Web Page A001 1,0000 | 9,0000 | 9,0000 | 9,0000 | 9,0000 | 9,0000 | 9,0000
o CD & Q (a0 J @ A002 0,1111 1,0000 9,0000 9,0000 9,0000 9,0000 9,0000
Home  Kriteria  Skala Peniloion  Nilai Awal  Perbandinganw [Laperan f User w A003 0,1111 0,1111 1,0000 9,0000 9,0000 9,0000 9,0000
— A004 [ 01111 | o111 | 01111 | 1,0000 | 9,0000 [ 9,0000 [ 9,000
[T A005 0,1111 0,1111 0,1111 0,1111 1,0000 9,0000 9,0000
- = A006 0,1111 0,1111 0,1111 0,1111 0,1111 1,0000 9,0000
A007 0,1111 0,1111 0,1111 0,1111 0,1111 0,1111 1,0000
Total | 16667 | 105556 | 19,4444 | 283333 | 37,2222 46,1111 | 55,0000
Gambar 12 Perbandingan Berpasangan Untuk Alternatif
Pada Kriteria Perizinan Usaha
AL | A002 | A003 | AO04 | A005 | A006 |  A007
A001 0,6000 0,8526 0,4629 0,3176 0,2418 0,1952 0,1636
A002 | 00667 | 00947 | 04629 | 03176 | 02418 | 0,1952 | 0,1636
5 A003 | 0,0667 0,0105 0,0514 0,3176 0,2418 0,1952 0,1636
Gambar 9 Perancangan Antarmuka Perbandingan Hasil A4 | 00667 | 00105 | 00057 | 00353 | 02418 | 01952 | 01636
Akhir Perhitungan AHP A005 | 0,0667 0,0105 | 00057 | 00039 | 00269 | 0,952 | 0,1636
A006 | 0,0667 0,0105 0,0057 0,0039 0,0030 0,0217 0,1636
A007 | 0,0667 0,0105 0,0057 0,0039 0,0030 0,0024 0,0182
A Wb Poge Total | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000
alw 8o )
Home _ Kiiterio _Skala Peniloian _ Nilai Awal _ Perbandinganw | Laporan]v User v Gambar 13 Hasil Normalisasi Berpasangan Untuk

Hasi Perankingan Usaha Mikro

Keterangan

Alternatif Pada Kriteria Perizinan Usaha

Weighted. Consistency.

A001 A002 | A003 A004 A005 | A006 A007 | Jumiah | Prioritas Sum Vector.

egtor, (Hasil)
A00L | 06 | 08526 [ 04629 | 03176 | 02418 | 01952 [ 0,1636 | 2,8337 | 0,4048 57614 61663
A002 | 0,0667 | 00947 | 04629 | 03176 | 02418 | 0,1952 | 0,1636 | 15425 | 0,2204 3,6387 38591
A003 | 00667 | 00105 | 00514 | 03176 | 02418 | 0,1952 [ 0,1636 | 1,0469 | 0,149 2,2464 2,39
A004 | 0,0667 | 00105 | 00057 | 00353 | 02418 | 0,1952 | 0,1636 | 0,718 | 0,1027 1,292 1,3947
A005 | 00667 | 00105 | 00057 | 0,0039 | 00269 | 0,1952 [ 0,1636 | 04725 | 0,0675 0,607 0,7282
A006 | 0,0667 | 00105 | 0,057 | 00039 | 0,003 | 00217 | 01636 | 02751 | 0,0393 0,2862 03256
A007 | 00667 | 00105 | 00057 | 00039 | 0,003 | 00024 [ 00182 | 01108 | 0,0158 0,1251 0,1409

Total | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,000 | 1,0000 [ 10000 1,0000 (ﬁ:ﬂbm.g 21448
[ 132
a -0,8093
R 06131

Gambar 10 Perancangan Antarmuka Ranking AHP

4. Implementasi
4.1 Implementasi AHP
Sub bab ini berisi perhitungan AHP.
Tabel 2 Perbandingan Berpasangan Kriteria

Gambar 14 Rangkuman Hasil Akhir Berpasangan Untuk
Alternatif Pada Kriteria Perizinan Usaha

Nilai Asset A001 A002 A003 A004 A00S A006 | A0
A001 1,0000 9,0000 9,0000 9,0000 9,0000 9,00
A002 01111 1,0000 9,0000 9,0000 9,000
A003 0,1111 01111 1,0000 9,0000
A004 01111 01111 0,111
A00S 01111 01111
A006 01111
A007
T

Gambar 15 Perbandingan Berpasangan Untuk Alternatif

Kriteria Cl1 C2 C3
Cl 1,0000 0,2000 2,0000
C2 5,0000 1,0000 3,0000
C3 0,5000 0,3333 1,0000
Total 6,5000 1,5333 6,0000
Tabel 3 Hasil Normalisasi Berpasangan Kriteria
Kriteria Cl1 C2 C3
Cl 0,1538 0,1304 0,3333
C2 0,7692 0,6522 0,5000
a3 0,0769 0,2174 0,1667
Total 1,0000 1,0000 1,0000

Kriteria [ C1 C2 | €3 | Jumlah | Prioritas | WeightedSum | Consistency

Vector Vector (Hasil)

C1 0,1538 | 0,1304 | 0,3333 | 0,6176 0,2059 0,6413 0,8472

C2 0,7692 | 0,6522 | 0,5000 | 1,9214 0,6405 2,1308 2,7713

C3] 0,0769 | 0,2174 | 0,1667 | 0,4610 0,1537 0,4701 0,6237

Total 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 1,0000 i m:ks (l-)lasil 1,4141
IR 0,58

CI -0,7930

CR -1,3672

Gambar 11 Rangkuman Hasil Akhir Perbandingan
Berpasangan Kriteria

Pada Kiriteria Nilai Aset
Nilai Asset A001 A002 A003 A004 A005 A006 l A0
A001 0,6000 | 0,8526 0,4629 0,3176 0,2418 0,19
A002 0,0667 | 10,0947 0,4629 0,3176 0,2418
A003 0,0667 0,0105 0,0514 0,3176
A004 0,0667 0,0105 0,0057
A005 0,0667 0,0105
A006 0,0667
A007
T

Gambar 16 Hasil Normalisasi Berpasangan Untuk
Alternatif Pada Kriteria Nilai Aset
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Weighted. Consistency.
A001 A002 | A003 A004. A0S | A006 A007 | Jumlah | Prioritas Sum Vector.
Vector, (Hasil)
AL | 06 | 08526 | 04629 | 03176 | 02418 | 0,1952 | 0,1636 | 28337 | 0,4048 57614 6,1663
A002 | 00667 | 00947 | 04629 | 03176 | 02418 | 0,1952 | 0,1636 | 15425 | 0,2204 3,6387 38591
A003 | 0,0667 | 00105 | 00514 | 03176 | 02418 | 0,1952 | 0,1636 | 1,0469 | 0,149 2,2464 23%
A004 | 00667 | 00105 | 00057 | 00353 | 02418 | 0,1952 | 0,1636 | 0,718 | 0,027 1,292 1,3947
A0S | 00667 | 00105 | 00057 | 00039 | 00269 | 0,1952 | 0,1636 | 04725 | 0,0675 0,607 0,7282
A006 | 00667 | 00105 | 00057 | 00039 | 0003 | 00217 | 01636 | 02751 | 0,0393 02862 0,3256
A007 | 00667 | 00105 | 00057 | 00039 | 0,003 | 00024 [ 00182 | 01108 | 0,0158 0,1251 0,1409
Total | 1,0000 | 1,0000 | 1,000 | 1,0000 | 10000 | 1,0000 | 1,0000 1,0000 (’:‘mﬂ) 21448
I3 132
a -0,8003
@® 06131

Gambar 17 Rangkuman Hasil Akhir Berpasangan Untuk

Alternatif Pada Kriteria Nilai Aset

Nilai Omset| A001 | A002 | A003 | A004 | A005 | A006 | A007
A001 1,0000 | 0,1429| 0,1667 | 7,0000 | 5,0000 | 0,1429 | 3,0000
A002 7,0000 | 1,0000{ 6,0000 | 5,0000 | 0,2000 | 4,0000 | 2,0000
A003 6,0000 |0,1667| 1,0000 | 6,0000 | 3,0000 | 2,0000 | 0,2500
A004 0,1429 | 0,2000| 0,1667 | 1,0000 | 3,0000 | 5,0000 | 0,1250
A005 0,2000 | 5,0000| 0,3333 | 0,3333 | 1,0000 | 0,5000 | 4,0000
A006 7,0000 |0,2500{ 0,5000 | 0,2000 | 2,0000 | 1,0000 | 7,0000
A007 0,3333 /10,5000 4,0000 | 8,0000 | 0,2500 | 0,1429 | 1,0000
Total (21,6762|7,2595|12,1667(27,5333|14,4500|12,7857|17,3750

Gambar 18 Perbandingan Berpasangan Untuk Alternatif

Pada Kriteria Nilai Omset

Nilai Omset| A001 | A002 | A003 | A004 | A0O05 | A006 | A007
A001 0,0461 10,0197| 0,0137 | 0,2542 | 0,3460 | 0,0112 | 0,1727
A002 0,322910,1378| 0,4932 | 0,1816 | 0,0138 | 0,3128 | 0,1151
A003 0,2768 10,0230| 0,0822 | 0,2179 | 0,2076 | 0,1564 | 0,0144
A004 0,0066 10,0276| 0,0137 | 0,0363 | 0,2076 | 0,3911 | 0,0072
A005 0,0092 |0,6888| 0,0274 | 0,0121 | 0,0692 | 0,0391 | 0,2302
A006 0,3229 10,0344| 0,0411 | 0,0073 | 0,1384 | 0,0782 | 0,4029
A007 0,0154 10,0689| 0,3288 | 0,2906 | 0,0173 | 0,0112 | 0,0576
Total 1,0000 {1,0000| 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000

Gambar 19 Hasil Normalisasi Berpasangan Untuk
Alternatif Pada Kriteria Nilai Omset

Welshted sum | Gonsistency.

Nilai Omset| A001 | A002 [ A003 | A004 | A00S [ A006 | A007 | Jumlah | Prioritas (Hasi)
ADDI_| 0,0461[0,0197[ 0,0137 [ 0,2542 [ 0,3460[ 0,012 0,1727] 0,8636 | 0,1234 1,9968 2,1202]
A002_ | 0,3229]0,1378| 0,4932 | 0,1816 | 0,0138 | 03128 | 0,1151 | 1,5772 | 0,2253 3,2625 3,487
AD03 | 0,2768|0,0230] 0,0822 | 0,2179 | 0,2076 | 0,1564 | 0,0144 | 0,9783 | 0,1398 2,2913 2,431
A004__| 0,0066]0,0276] 0,0137 | 0,0363 | 0,2076 | 0,3911 | 0,0072 | 0,600 | 0,0986 13921 1,4907]
A005 | 0,0092[0,6888| 0,0274 | 0,0121 | 0,0692 | 0,0391 | 0,2302 | 1,0760 | 0,1537 1,9089 2,062,
A006 | 0,3229[0,0344] 0,0411 | 0,0073 | 0,1384 | 0,0782 | 0,4029 | 1,0252 | 0,1465 2,2530 2,3995|
A007 | 0,0154[0,0689] 0,3288 | 0,2906 | 0,0173 | 0,0112 | 0,0576| 0,786 | 0,1128 1,6736 1,7864
Total _| 1,0000]1,0000] 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 [ 1,0000 1,0000 | 2 maks (Hasil Akhir) 2,2540
3 1,32

c 0,791

3 -0,5992]

Gambar 20 Rangkuman Hasil Akhir Berpasangan Untuk
Alternatif Pada Kriteria Nilai Omset

oty ‘Warung|
Kriteria Bobot  |Cilok Ambuf : me
Perizinan Usaha [ 0,2059 0,4048 0,2204 0,1496 |0,1027| 0,0675 | 0,0393 | 0,0158
Nilai Asset 0,6405 0,4048 0,2204 0,1496 |0,1027| 0,0675 | 0,0393 | 0,0158
Omset 0,1537 0,1234 0,2253 0,1398 [0,0986| 0,1537 | 0,1465 | 0,1128
(M;':."na“m""m“,) 03616 | 02211 | 0,1480 |0,1021| 0,0807 | 0,0558 | 0,0307

Gambar 21 Perhitungan Nilai Akhir Alternatif

Berdasarkan Bobot Tiap Kriteria

Tabel 4 Hasil Perangkingan Usaha Mikro

Alternatif Hasil Akhir Ranking
Cilok Ambu 0,3616 1
Rumah Sate 0,2211 2

Cinta Mamah

Baso Tahu 0,1480 3

Nyentrie
Keripik Cireng 0,1021 4
Coreburger 0,0807 5
Warung Nasi 0,0558 6

Lilis

R’Ambu 0,0307 7

4.2 Implementasi Antarmuka

Dinas Koperasi UMKM Kota Bandung

Selamat Datang Di Website Pemilihan Usaha Mikro Untuk Kegiatan Pemberdayaan
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Gambar 22 Implementasi Antarmuka Login
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Gambar 23 Implementasi Antarmuka Perbandingan
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Gambar 24 Implementasi Antarmuka Perbandingan
Analisa Alternatif
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Gambar 25 Implementasi Antarmuka Hasil Akhir
Perhitungan AHP
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Gambar 26 Implementasi Antarmuka Ranking AHP

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan implementasi pada metode tersebut
maka dapat disimpulkan yaitu:

a.  Dalam pemilihan usaha mikro dibuatkan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang diterapkan
pada prototype perangkat lunak berbasis
website.

b. Terpilihnya usaha mikro yang paling tepat
sesuai skala prioritas untuk mengikuti kegiatan
pemberdayaan dengan menggunakan metode
perhitungan AHP yang dinilai dari 3 kriteria
yaitu perizinan usaha, nilai asset dan nilai omset.
Sehingga dari 7 usaha mikro dipilih 3 yaitu
Usaha Mikro Cilok Ambu sebagai peringkat
pertama dengan nilai 0,3616 , Usaha Mikro
Rumah Sate Cinta Mamah sebagai peringkat
kedua dengan nilai 0,2211 dan Usaha Mikro
Baso Tahu Nyentrie sebagai peringkat ketiga
dengan nilai 0,1480.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat
beberapa saran yaitu mengembangkan aplikasi ini
dengan menyempurnakan fitur yang sudah ada dan
menambahkan fitur yang belum ada seperti cetak
laporan. Sehingga ke depannya aplikasi ini dapat
menjadi lebih efektif lagi dalam membantu pihak
manajemen untuk mengambil keputusan khususnya
dalam pemilihan usaha mikro yang tepat untuk di
kegiatan pemberdayaan.
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